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ABSTRAK

Cahyo Fathur Nawoko : Hubungan Intensitas Komunikasi Interpersonal Keluarga dengan Konsep
Diri Siswa Kelas VIII di SMP N 2 Papar Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, FKIP UNP
Kediri, 2015.

Salah satu aspek kepribadian yang besar peranannya di sekolah adalah konsep diri. Oleh
karena itu diharapkan siswa mempunyai konsep diri yang positif. Namun kenyataannya ada siswa
yang mempunyai konsep diri yang negatif. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang
menampakkan diri dengan perilaku-perilaku yang tidak diharapkan. Hala ini perlu dilakukan upaya
dalam mengatasi masalah tersebut. Upaya memecahkan masalah negatif konsep diri akan dikaji
berdasarkan intensitas komunikasi interpersonal keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan intensitas komunikasi
interpersonal keluarga dengan konsep diri siswa. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII
SMP N 2 Papar Kediri tahun pelajaran 2014/2015. Sampel diambil dengan teknik pengambilan sampel
random atau sampel acak.

Instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data menggunakan angket tentang
intensitas komunikasi interpersonal keluarga dan konsep diri. Untuk menganalisis data menggunakan
analisis Pearson Product Moment yang perhitungannya menggunakan SPSS versi 21.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan
antara intensitas komunikasi interpersonal keluarga dengan konsep diri siswa kelas VIII di SMP N 2
Papar Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan perolehan probabilitas (Sig) sebesar (0,006) <
a(0,05). Hal ini berarti ada hubungan antara intensitas komunikasi interpersonal keluarga dengan
konsep diri siswa Kelas VIII di SMP N 2 Papar Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015”.

Sehingga dihrapkan para guru, konselor dan khususnya orang tua agar selalu mengarahkan
mengenai pentingnya komunikasi interpersonal dalam keluarga, karena hal tersebut dapat memberikan
dampak positif maupun negatif terhadap pembentukan konsep diri anak.
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I. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan suatu anugerah
terbesar yang diberikan Tuhan YME
kepada pasangan suami istri. Orangtua dan
anak dalam satu keluarga mempunyai
kedudukan yang berbeda. Nilai anak bagi
orang tua dalam kehidupan sehari-hari
dapat diketahui antara lain dari adanya
kenyataan bahwa anak menjadi tempat
orangtua mencurahkan kasih sayang serta
sumber kebahagiaan dalam keluarga. Anak
adalah buah hati dan tumpuan masa depan
yang harus dipelihara dan dididik. Dalam
mendidik anak terkadang ada orangtua
yang keras dalam memberikan bimbingan.
Adapula yang lebih suka menyelesaikan
masalah dengan cara bermusyawarah.
Bahkan ada orangtua yang memberikan
kebebasan kepada anak dalam menentukan
pilihan. Mengingat sebagian besar waktu
yang ada adalah di rumah maka tentunya
peran orangtua dalam mendidik anak-
anaknya menjadi sangat penting karena
orangtua merupakan lingkungan pertama
yang dikenal oleh anak dimana anak mulai
belajar, mulai ditanamkan nilai kehidupan
sehari-hari yang kelak mewarnai corak
kepribadiannya yang berpengaruh pada
kehidupannya.

Interaksi sosial dalam keluarga tidak
berlangsung dengan sendirinya tetapi

karena adanya tujuan dan kebutuhan

bersama antara ayah, ibu dan anak.
Keinginan  untuk  berhubungan dan
berinteraksi tidak terlepas dari kegiatan
komunikasi antara orangtua dan anak.
Karena itulah kegiatan komunikasi pasti
berlangsung di dalam kehidupan keluarga
sampai kapanpun.

Komunikasi  interpersonal  adalah
komunikasi yang sering dan pasti terjadi di
dalam sebuah keluarga. Komunikasi
interpersonal mengarah pada komunikasi
yang terjadi antara dua orang. Turner
(2011: 38) komunikasi interpersonal ialah
komunikasi yang terjadi secara langsung
antara dua orang. Komunikasi yang terjadi
dalam hal ini berlangsung dalam sebuah
interaksi antarpribadi yaitu antara ayah, ibu
dan anak, antara ayah dan anak serta antara
ibu dan anak. Baik ayah atau ibu masing-
masing mempunyai  keinginan  untuk
bersama-sama dengan  anak-anaknya,
bersendau gurau atau membicarakan hal-
hal lain seperti teman maupun pelajaran
sekolah. Dalam berkomunikasi tidak mesti
harus orangtua yang memulai lebih dahulu,
anak pun dapat memulainya. Keinginan
anak untuk berbicara kepada orangtua dari
hati kehati akan melahirkan suatu
komunikasi interpersonal. Komunikasi
yang terjadi disini berlandaskan rasa
kepercayaan anak kepada orangtuanya.
Dengan kepercayaan itu maka dengan

sendirinya anak akan membuka diri
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terhadap  orangtuanya  karena  dia
menganggap bahwa orangtuanya akan
dapat mengerti perasaannya. Apabila anak
telah membuka diri maka orangtua pun
harus bisa mengerti keinginan anak dan
merespon secara arif bijaksana serta tidak
boleh mengedepankan
keegoisannya.Fungsi komunikasi sebagai
komunikasi sosial setidaknya
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu
penting untuk membangun konsep diri dan
aktualisasi diri bagi anak. Oleh karena itu
komunikasi antara ayah, ibu dan anak,
komunikasi antara ayah dan anak serta
komunikasi antara ibu dan anak perlu
dibangun secara  harmonis  demi
menciptakan suasana yang kondusif dan
memberikan pendidikan yang baik kepada
anak untuk membentuk konsep diri.
Konsep diri merupakan suatu bagian
yang penting dalam setiap pembicaraan
tentang kepribadian manusia. Salah satu
penentu dalam keberhasilan perkembangan
adalah konsep diri. Konsep diri dapat
diperoleh  dari  pengalaman  yang
dialaminya serta juga dipengaruhi oleh
lingkungan. Konsep diri merupakan cara
pandang seseorang terhadap dirinya.
Konsep diri akan terbentuk melalui proses
belajar sejak masa pertumbuhan dari kecil
hingga dewasa. Oleh karena itu perlu
dikaji lebih lanjut mengenai hubungan
komunikasi

intensitas interpersonal

keluarga dengan konsep diri sehingga

penelitian ini dipandang perlu untuk
dilakukan.

Il. METODE
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen angket yang
kemudian data yang telah diperoleh dalam
bentuk skor angka yang kemudian diuji
dan dianalisis menggunakan statistik.
B. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan
adalah penelitian korelasi yaitu bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan
dan apabila ada, berapa eratnya hubungan
serta berarti atau tidak hubungan itu
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMPN 2
Papar
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian  dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran
2014/2015.

pelaksanaan penelitian dapat dilihat

Adapun jadwal

pada.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut  Sugiyono  (2010:117)

populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan

Cahyo Fathur Nawoko | 11.1.01.01.0057
FKIP — Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id

1711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
Sedangkan menurut Arikunto
(1996:115), “Populasi adalah
keseluruhan  subjek  penelitian®.
Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII SMP N 2
Papar Kediri berjumlah 298 peserta
didik. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabe 3.1.

. Instrumen Penelitian dan Teknik

Pengumpulan Data
1. Pengembangan Instrumen
Arikunto (dalam Riduwan,

2011:24) mendefinisikan “Instrumen

A. Deskripsi Data Variabel

Data yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari peserta
didik kelasVIIISMP N 2 Papar Kediri
Tahun Pelajaran 2014/2015. Sebelum
melakukan penelitian, terlebih dahulu
peneliti mengadakan uji coba terhadap
skala yang telah dibuat yang terdiri
dari 30 butir pernyataan dan akhirnya
menjadi 14 butir pernyataan yang
valid untuk skala variabel X
(intensitas komunikasi interpersonal)
dan 30 butir pernyataan dan akhirnya
menjadi 30 butir pernyataan yang
valid untuk skala variabel Y (konsep
diri).

1. Deskripsi Data Variabel
Intensitas Komunikai

Interpersonal

kemudian ditarik kesimpulannya.

pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan  agar  kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya”.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  angket

(questioner).

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Setelah instrumen dinyatakan valid
dan reliabel, maka pengolahan data
yang dilakukan Data tentang
kepribadian dari Peserta didik kelas
VIII di SMP N 2 Papar Kediri
Tahun Pelajaran 2014/2015 yang
berjumlah 60  peserta  didik
diperoleh rata-rata skor dengan cara
jumlah rata-rata dibagi jumlah
indikator.
2. Deskripsi Data Variabel
Konsep Diri
Setelah instrumen dinyatakan
valid dan  reliabel,  maka
pengolahan data yang dilakukan
peneliti terhadap hasil penyebaran
angket konsep diri merupakan
gambaran hasil penskoran dari

angket yang telah disebarkan, dan
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totalitas skor konsep diri pada
peserta didik kelas VIII di SMP N
2 Papar Kediri Tahun Pelajaran
2014/2015.

Data tentang kepribadian
dari peserta didik kelas VIII di
SMP N 2 Papar Kediri Tahun
Pelajaran 2014/2015 yang
berjumlah 60 peserta didik
diperoleh rata-rata skor dengan
cara jumlah rata-rata dibagi
jumlah indikator.

B. Analisis Data

1. Prosedur Analisis Data

Untuk mengetahui ada hubungan
atau tidak antara  intensitas
komunikasi interpersonal keluarga
dengan konsep diri peserta didik
kelas VIII SMP N 2 Papar
KediriTahun Pelajaran 2014/2015
yaitu dengan uji  signifikasi
menggunakan analisis
PearsonProduct Moment. .Untuk
proses analisis data dengan
menggunakan bantuan SPSS versi
21.

Jumlah skala yang disebarkan
kepada sampel penelitian sebanyak
60 item yakni 30 item intensitas
komunikasi interpersonal keluarga
dan 30 item konsep diri dan dari 60
item yang disebarkan semuanya
dikembalikan dan dapat tercapai

keseluruhannya. Setelah dilakukan

pemeriksaan terhadap item tersebut
maka keseluruhan item telah
memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis. Sebelum analisa data
dilakukan, ada beberapa syarat
yang harus dilakukan terlebih
dahulu yaitu uji asumsi normalitas
sebaran terhadap variabel penelitian
yaitu variabel kepribadian dan
variabel gejala stres akademik.
Berdasarkan hasil perhitungan
uji korelasi Pearson Product Moment,
diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,353. Karena nilai masih jauh
mendekati dari 1 maka intensitas
komunikasi interpersonal keluarga

adalah sangat rendah.

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji
adalah “hubungan intensitas
komunikasi interpersonal keluarga
dengan konsep diri siswa kelas VIII
SMPN 2 Papar Kediri Tahun Pelajaran
2014/2015”. Adapun kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis,
maka digunakan probability sebesar
5% (a = 0,05). Dengan aturan sebagai
berikut:

1.  Jika nilai signifikansi < nilai o
(0,05) maka ada hubungan yang
signifikan antara variabel X
dengan variabel Y sehingga

hipotesis diterima.
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2. Jika nilai signifikansi > nilai a
(0,05) maka tidak ada hubungan
yang signifikan antara variabel X
dengan variabel Y sehingga
hipotesis ditolak.

Dengan melihat hasil
perhitungan statistik di atas, dapat
diketahui bahwa signifikansi sebesar
0,006 < 0,05 maka Ho diterima.
Dengan demikian  kesimpulannya
yaitu ada hubungan yang berarti antara
intensitas komunikasi interpersonal
keluarga dengan konsep diri siswa
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Papar
Kediri tahun pelajaran 2014/2015.

D. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah,
rumusan hipotesis dan hasil pengujian
hipotesis, selanjutnya ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan

positif yang sangat signifikan antara
intensitas  komunikasi  interpersonal
keluarga dengan konsep diri peserta
didik kelas VIII SMP N 2 Papar Kediri
Tahun Pelajaran 2014-2015 dengan
perolehan probabilitas (Sig) sebesar
0,006< « (0,05), maka hipotesis yang
berbunyi” Ada Hubungan Antara
Intensitas Komunikasi Interpersonal
Keluarga dengan Konsep Diri Peserta
didik Kelas VIII SMP N 2 PAPAR
Kediri Tahun Pelajaran 2014-2015
diterima”. Hal ini berarti semakin
bertambahnya intensitas komunikasi
interpersonal dalam keluarga maka
konsep diri anak juga semakin baik.
Apabila intensitas komunikasi
interpersonal keluarga kurang, maka

konsep diri anak juga kurang baik.
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